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A. Deskrips Teoritik
1. PolaMengajar Guru
a) Pengertian pola mengajar
Pola mengagjar dapat dikatakan suatu perilaku mengajar yang

ditunjukkan oleh gur elajaran. menyatakan Ali
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mengajar berlangsung adalah suatu hal yang menjadi perhatian
pesertadidik.

Mulyasa (2017:176), menjelaskan bahwa pola mengajar merupakan
potensi profesional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai
kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh. Pola mengajar seorang
guru berbeda antara yang satu dengan yang lain pada saat proses belgjar
mengajar walaupun mempunyai tujuan sama, yaitu menyampaikan ilmu
pengetahuan, membentuk sikap siswa, danmenjadikan siswa terampil
dalam berkarya. Pola mengajar guru juga mencerminkan kepribadian



guru itu sendiri dan sulit untuk diubah karena sudah menjadi pembawaan
sejak kecil atau sejak lahir. Dengan demikian, pola mengajar guru
menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan prestasi siswa.
Suparman (2022:172), menjelaskan Pola menggar adalah cara
atau metode yangdigunakan oleh guru ketika sedang melakukan
penggjaran. Melalui gaya mengajarseorang guru, anak didik mampu
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menyatakan Munif Chatib dalam Suparman dalam Riani Khuzaimah
mendefinisikan bahwa “pola menggjar adalah strategi transfer informasi

yang diberikan kepada anak didiknya”.

Dari pendapat ahli diatas dapat dilihat bahwa pola mengajar yang
dimiliki seorang guru mencerminkan pada cara melaksanakan
pengajaran, sesuali dengan pandangannya sendiri dimana suatu cara guru
untuk mempermudah bagi siswa dalam rangka menerima materi
pelgjaran yang disampaikan, sekaligus sebagai alat untuk meningkatkan
hasil belgjar siswa dalam proses belgjar mengajar.
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Guru yang mencoba untuk menemukan pola mengajar yang cocok
untuk dapat membantu siswa belgjar maka ditentukan tujuanpengajaran
yang ingin dicapai. Bila telah ditentukan tujuan yang hendak dicapai

selanjutnya penerapan kurikulum dan psikologis dalam penggjaran yang
dilaksanakan.

Adapun tujuan pola mengajar yaitu:

enekanan (focusing)
Untuk memfokuskan perhatian anak didik pada suatu aspek yang
penting, dapat menggunakan “penekanan secara verbal”
3. pemberian waktu (pausing)

Untuk menarik perhatian anak didik, dapat dilakukan dengan
mengubah yang beruara menjadi sepi,dari suatu kegiatan menjadi
tanpa kegiatan atau diam,dari akhir bagian pelagaran kebagian
berikutnya,dalam keterampilan bertanya, pemberian waktu dapat
diberikan setelah guru mengaukan beberapa pertanyaan, untuk
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mengubahnya menjadi pertanyaan yang lebih tinggi tingkatnya
setelah keadaan memungkinkan,bagi anak didik, pemberian waktu
dipakai untuk mengorganisasikan jawabannya agar lengkap.

4. Kontak pandang
Bila guru berbicara atau berinteraksi dengan anak didik, sebaiknya
mengarahkan pandangannya keseluruh kelas, menatap mata setiap

af hubungan yang positif dan
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membimbing seorang u
mergubah atau mengebangkan skill attitude ideal (C|t
(penghargaan)”

Dari para ahli diatas dapat dilihat pola mengajar merupakan aktivitas
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya sehingga
menciptakan kesempatan bagi anak untuk melakukan proses belgar
secara efektif serta menyampaikan pengetahuan dan kecakapan kepada
siswa. Guru harus membawa suatu perubahan tingkah laku yang baik.
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Adapun beberapa konsep pola dasar mengajar:
1) Poladasar mengajar yang sederhana.

Pola dasar mengajar sederhana adalah kemampuan atau
keterampilan yang bersifat khusus yang harus dimiliki oleh guru
agar dapat melaksanakan tugas mengajar secara efektif, efisien dan
profensional. Keterampilan dasar mengajar inilah yang harus dimiliki

oleh seorang guru ?%‘rEdRzal untuk melaksanakan tugas-
tugas pemb -ar?['esi onal. Menerapkan
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pilan yang
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untuk melakukan banyak hal, dengan memberikan struktur yang
dibutuhkan siswa dalam belgjar.
3) Polamengajar unit.

Marrison (2005:19), menjelaskan bahwa Pola Mengajar Unit
itu adalah suatu bentuk mengagar untuk mengadakan hubungan-
hubungan yang erat dan serasi antara faktor luar dan faktor dalam
siswa. Faktor luar dalam arti mata pelgjaran dan serta pengalaman
yang didapat oleh siswa. Faktor dalam dengan arti kesanggupan serta
proses belgjar yang dapat dilakukan oleh siswa.
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d) Prinsip-Prinsip Pola mengajar
Mengajar bukan tugas yang ringan bagi seorang guru. Dalam
mengajar guru berhadapan dengan sekelompok siswa dimana mereka
adalah mahluk hidup yang memerlukan bimbingan dan pembinaan untuk
menuju kedewasaan. Mengingat tugas yang berat itu,guru mengajar
didepan kelas mempunyal prinsip-prinsip mengajar harus dilaksanakan

seefektif mungkin agar guru ti ggar.

Prinsip-Prinsip yang di iyanto, 2011: 164).
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Bila guru menjelaskan sesuatu unit pelgjaran itu perlu di ulang-
ulang.

6. Korelas
Guru dalam menggar wajib memperhatikan dan memikirkan
menghubungkan setiap mata pelgjaran.

7. Konsentras
Hubungan antar mata pelgaran dapat diperluas mungkin dapat
dipusatkan kepada salah satu pusat minat, sehingga siswa
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memperoleh pengetahuan secara luas dan mendalam, siswa melihat
pula hubungan pelgaran yang satu dengan yang lainnya.

8. Sosidisas
Dalam perkembangannya siswa perlu bergaul dengan teman
lainnya.

9. Individualisas
Siswa merupakan m@ i unik.
R KT

10. Evauas
l,'r " eng
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3N € IS genienekan pada penyamn

setigp generasi harus dididik de '
dianggap benar dan sahih (valid). Is pelg
mengenai dasar pembentukan intelek dan komunikasi dengan

aran

dunialuar.

b. Aliran Esentealism yang menekankan pada penyampaian budaya
yang berkenaan dengan secience. Tujuan aliran ini adalah
pendidikan diarahkan agar siswa dapat bekerja dengan baik.

2) PolaMengajar Teknologis
Thoifuri (2013:84), menjelaskan Pola mengagar teknologis
ini pada kompetensi siswa secara individual. Bahan pelgaran
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disesuaikan dengan tingkat kesigpan anak. Peranan siswa di sini
adalah belgjar dengan menggunakan perangkat atau media. Dengan
hanya merespon apa yang digjukan kepadanya melalui perangkat
itu, siswa dapat mempelgjari apa yang dapat bermanfaat bagi
dirinya dalam kehidupan. Peranan guru hanya sebagai pemandu
(guide), pengarah (director), atau pemberi kemudahan (facilitator)
dalam belgjar.

Ciri-ciri p :I F,q
< Tk :, &erangkat lunak
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fasilitator (memberi kemudahan pada siswa Dalam belgjar).
3) PolaMengajar Personalisasi

Ali (2010:60), menjelaskan Pola mengajar personalisasi
dilakukan berdasarkan atas minat, pengdaman dan pola
perkembangan mental siswa. Dominasi penggjaran ada di tangan
siswa. Daam ha ini, siswa dipandang sebagai pribadi.
Perkembangan emosional dan penyesuaian diri dalam lingkungan
sosial merupakan sesuatu yang vital, sebagaimana pelaksanannya
pendidikan membimbing dan mengarahkan kegiatan anak dalam
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memenuhi kebutuhan yang tidak disadarinya. Peranan guru adalah

menuntun danmembantu perkembangan itu melalui pengalaman

belgjar.

Ciri-ciri polamengajar personalisasi :

a. Bahan gar, disusun secara situasional Sesuai dengan minat dan
kebutuhan Siswa secaraindividual.

b. Proses peni/% enyampal kan sesuai dengan
perkenmban en erdasan siswa.

e i
@’er an m gan siswa

@ gy Jhenguasai
Q’ metodologi pengdajaran,/dan Sebagai narasufb -
é” Mengajan| nterakg onal ()
7] ul (2013: 279), elasken Pola engdar ThiterakSional
o ah | I_linteraKsi ﬁara
e u-siSwa, lai a antafa si @gan
?—t ' i ! S mgan
Ty A =
I\ o
7 kait
penyampaian materi, Menyampaik ah,

Didogis, tanyajawab guru dengan Siswa, siswa dengan siswa.

c. Peran siswa, dominan mengemukakan Pandangannya tentang
realita, Mendengarkan pendapat temannya, Memodifikasi
berbagai ide untuk Mencari bentuk baru yang lebih tajam Dan
vaid.

d. Peran guru, dominan menciptakan Iklim belgar saling
ketergantungan, Dan bersama siswa memodifikasi Berbagai
ide atau pengetahuan untuk Mencari bentuk baru yang lebih
tgjam dan valid.
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f. Pendekatan Pola Mengaj ar
Pendekatan dalam pola mengajar merupakan proses penentuan
cepat tidaknya Siswa mencapa tujuan belgar. Pendekatan pola Atau
gaya menggar akan menjadi tepat guna jika Selaras dengan tujuan,
materi pelgaran, dan minat serta kebutuhan siswa. Bak dilakukan
Dengan pengajaran kelompok maupun Individual .

Secara umum ada beber ﬁzm pendekatan pola menggjar :
1)  PendekataniFil e ekﬁpqr'yfda mengaiar guru
i enaran, yaitu

u berpikir

\
L= a0 B erderak tarfal=idl. .. \/ar

dan deduks adalah Sama-sama membimbing siswa agar dapat
Mengambil kesimpulan dari berbagai Persoalan yang dihadapi
dengan analisis Yang ada.

4)  Pendekatan Sosio-Kultural merupakan pendekatan berpandangan
bahwa siswa adalah mahluk yang bermasyarakat dan
berkebudayaan sehingga dipandang sebagai Homo socius dan homo
sapiens dalam Kehidupan masyarakat dan berkebudayaan.
Pendekatan ini sangat efektif dan efisien Dalam membentuk sifat
kebergaman siswa, Bak di lingkungan sekolah maupun
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Lingkungan masyarakat. Pola pendekatan ini Menanamkan rasa
kebersamaan dan siswa Dapat menyesuaikan diri dilingkungan
Sosialnya.

Pendekatan Fungsional, pendekatan dengan Penekanan pada
pemanfaatan materi gar Bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Maksudnya, materi pelgaran yang disampaikan kepada siswa
adalah materi Yan ' ebutuhannya dalam Kehidupan

engajar terpisah :

Asumsi mengajar bagi guru adalah Meny |
pelgaran. Artinya, kalau guru sudah Menyampakan materi
pelajaran, maka la merasa telah melaksanakan Kewajibannya.
Pada pola demikian Tidak ada aktivitas siswa yang Berkenaan
dengan materi pelgjaran.

Ketiadaan proses komunikasi yang Memada antara guru dan
siswa. Dengan kata lain, komunikasi terjadi Satu arah yakni dari
guru ke siswa, itu pun kalau ada yang mendengarkan, Sebab

pada kenyataannya sering guru Membiarkan siswa dengan
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aktivitasnya sendiri walaupun aktivitas sendiri  walaupun
aktivitasitu tidak ada Kaitannya dengan materi pelagaran.

c. Guru tidak pernah menyusun strategi Pembelagjaran dengan baik
akhirnya dalam setiap proses pembelgaran guru hanya
mengandalkan metode ceramah Sebagai metode utama.

d. Guru tidak pernah menggunakan media Pembelgjaran secara

optimal, kalau v{:ﬁ(ﬁwﬂ?nakannya hanya sebatas Untuk

kepentj sendiri Aﬁjqa?pemanfaalan media
/"—\

M mudah  guru

t @mermudah

-----

disampaikannya. Pola menggjar terkait Lebih maju dibandingkan pola
terkait, Pola ini menganggap mengagjar bukan Hanya menyampaikan
materi siswa. Menggar pada pola ini adalah proses Penanaman
pengetahuan atau ketrampilan Pada siswa. Dikatakan pola terkait
sebab Terjadi proses komunikasi antara guru dan Siswa. Ketika guru
menjelaskan materi Pelgaran, maka siswa menyimak Penjelasan
tersebut sampal benar-benar Paham tentang apa yang diinformasikan
guru.
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Ciri polamengajar terkait :

a. Pola terkait memandang menggar bukan hanya sekedar
menyampaikan Materi pelgjaran kepada sekelompok Siswa, akan
tetapi bagaimana Menyampaikan materi pelgjaran itu Dipahami
oleh siswa. Proses belgar menggar diorientasikan pada siswa.
Artinya, dalam pengelolaan penggjaran Faktor siswa dijadikan

pelaksan ar@an Bagi sx ukan hanya sekedar

M /\‘F. |nf0rmw |

zﬂm«;mﬁ j

pertimbangan Ut ini berdampak Luas terhadap

DAl
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guru tergantung Pada kondis siswa yang digjarnya. Pola Mengajar
dan belgar semacam ini dirancang Berpusat pada siswa. Siswa
didorong untuk belgar sesuai dengan gayanya sendiri dengan
Memanfaatkan lingkungan belgjar baik Lingkungan yang didesain
untuk keperluan Belgjar maupun lingkungan yang tidak Didesain
namun dapat dimanfaatkan. Dengan demikian, menggar tidak
diartikan sebaga Prosesmenyampaikan informasi, akan tetapi Proses
mengaturlingkungan dengan tujuan Agar siswa belgjar, dan belgar
sendiri bukan hanya sekedar menumpuk otak dengan Informas,
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merupakan proses pengfungsian otak untuk mengubah perilaku secara
Menyeluruh baik aspek kognitif, afektif Maupun psikomotorik
(Sanjaya, 2017: 5-7).

2) Profil Pelgjar Pancasila (P5)
a. Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelgar
ERT

an sgumlah karakter dan

aiFWeﬁerta didik, yang

Prof gar Pancasila

s ] e Lo = =
SO bz ‘al 1CasSl

0G1L3 K Ol
ale(ee s Na [ = (DEre

penting untuk dimiliki olen para pelgar Indonesia. Kompetensi

adalah keterampilan atau kemampuan dalam melakukan sesuatu
yang dianggap penting baik secara afektif, perilaku, maupun kognitif.
Dalam profil pelgar pancasila, "dianggap penting" yang dimaksud
adalah untuk menjadisumber daya manusia, warga negara Indonesia
sekaligus warga dunia pada Abad ke-21. Profil pelgar pancasila
terdiri dari enam elemen, yaitu berkebhinekaan global, berakhlak
mulia, mandiri, bernalar kritis, bergotong royong, dan kreatif. Profil
pelgar pancasila merupakan tujuan dari pembentukan karakter
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peserta  didik  di lingkungan sekolah, sgaan dengan penerapan
kurikulum merdeka dengan hakikat Bhinneka Tunggal lka. Menurut
para ahli, penanaman bhinneka tunggal ika dan nilai-nilai
pancasila dapat mengembangkan karakter peserta didik bak dari
sikap toleransi, beragama, keragaman budaya, ras, dan sosia yang
sesuai  dengan profil pelajar pancasila, agar peserta didik bisa

é(lal'Eulesehan -hari baik di lingkungan
7*

keluarga, masyarakat n sekola

menerapkannya juga

Profil pelgjar pancasila diharapkan dapat mewujudkan lulusan yang

memperlihatkan karakter serta kemampuan atau keterampilan yang
diperlukan dan dapat dicapa serta meneguhkan nilai-nilai luhur pancasila
pada peserta didik serta para pemangku atau penyelenggara kepentingan.
Siswa yang turut andil dalam projek profil pelgjar pancasila dikena
sebagal Pelgar Pancasila. Karena itu, pelgar pancasila diharapkan
menjadi seorang pelgar yang tidak hanya cerdas, tapi juga memiliki
kompetisi global, berkarater, serta menjunjung tinggi nilai-nila
Pancasila. Profil pelgar pancasila turut memuat identitas negara yakni
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budaya-budaya di Indonesia dan implementasi atau pelaksanaan nilai-
nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diberikan pemahaman
dan bekal agar kelak menjadi masyarakat yang dapat menerima dan
memanfaatkan keragaman sumber, tertanam nilai-nilai budaya, dan

mempertahankan ciri dan identitasnya sebagai warga negara Indonesia.

Siswa juga diharapkan untuk mampu dalam meningkatkan serta
nya, menginternalisasi, dan

Tf}&w

w dd & -

O satneatt] 5 ) O 5ad W 5 4l Ga ) el ) il (8
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu
mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam. (Q.S. Ali Imran:
102).

Dalam kitab tafsir Al-Misbah disebutkan bahwa yang dimaksud
dengan tagwa yaitu menjauhi seluruh larangan dan mengikuti
perintah-Nya sekuat kekuatanmu.
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2. Berkebinekaan global.
mengajarkan pentingnya mempertahankan budaya luhur, lokalitas,
dan identitas Indonesia, sambil tetap berpikiran terbuka dalam
berinteraks dengan budaya lain. Kemampuan komunikasi
interkultural dan refleksi terhadap pengalaman kebinekaan menjadi
elemen penting dalam dimensi ini.

Allah Swt tﬁ@@?ﬁjﬁ adanya keberagaman dan

kebhi neka@\M dICI ptakan dengan

kond\) 4@ Masingmasing
@h , Sifat, ter idak sama;

@d i mna kulit,
Q’I akif perempuan [adalah?/sebuah fenomenal\k panadunia.
&~
Ny onesia gat kaya ragam u at@qha&a
7] atya. Baggikan bufga yand sanget 1 g@efhgan
&S [Wan i idp watda Bégara
L; donesia S eberagjam (;e'ﬁgan
4
2 ar p ima
»

By 9

al manusia, sesungguhnya Kami dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disis Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
(Q.S. a-Hujurat: 13).

3. Mandiri.
mengajarkan peserta didik untuk menjadi pelgar yangmandiri,
bertanggung jawab atas proses dan hasil belgarnya. Kesadaran akan
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diri dan situasi yang dihadapi serta regulasi diri menjadi elemen
kunci dalam dimensi ini.

Bangsa yang berdaulat ditandai dengan kemandirian dan
kebebasan untuk menentukan nasibnya sendiri. Kemerdekaan yang
sejati yaitu pada saat kemandirian benar-benar nyata, sehingga kita
dapat berkreas tanpa cekraman dan pendektean dari bangsa lain
(Saputra dkk, 2021 ﬁ)GKElﬁo fil kemandirian dan kredtifitas
ini benar-b@q m [ a elaé)q?qesia, maka ini akan
menj%%od aar@ﬂ sa dan negara
d@a terkhustis 21N r emberikan

@rah i ?i:ﬁbih baik

Q’k aumf'itu bedlsaha mampu merubal k ereka,
t’ gguh ini fadalah fand au pondas ‘bertindak Qijﬁdan
7] regtifitas yang sudah terdapat di kitab suci um et dari
m 000 »l
L; [lahiberikutli
2
O\

givsiersin

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan
tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. ar-Ra’d: 11)

4. Bergotong royong.
mengaarkan peserta didik tentang pentingnya kemampuan
bergotong-royong dan kolaborasi dengan sesama. Kemampuan untuk
berbagi dan peduli terhadap orang lain menjadi elemen-elemen
dalam dimensi ini.
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Gotong royong adalah kepribadian bangsa Indonesia segak
dahulu kala. Sebagai makhluk sosial manusia sedah pasti tidak akan
mampu  mencukupi  kebutuhannya sendiri. Manusia selalu
membutuhkan orang lain. Coba bayangkan untuk tersenyum sgja kita
butun orang lain. Negara Indonesia yang besar ini sangat
membutuhkan jiwa kebersamaan atau gotong royong, bekerja
bersama dan sukses _ ﬁ negara tidak boleh egois selalu

mengutam tingan ZadF
- e

golongan. Namun

N AK\WWA Oan..| al OO )
clar . lal

vl

\Yis= 1T

gajarkan peserta didik untuk secara (

Informasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan DE
informasi secara akurat. Memperoleh dan memproses informasi,
menganalisis penalaran, merefleksikan pemikiran dan proses
berpikir, serta mengambil keputusan adalah elemen-elemen dalam
dimensi ini.

Kemampuan berpikir kritis yaitu berpikir secara mendalam
melalui proses mendata, mengamati, menganalisa, menyimpulkan
dan mencipta Dalam perspektif Al-Qur’an berpikir kritis sangat
dianjurkan bahkan kemampuan berpikir kritis inilah yang menjadi
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pembeda antara corak kehidupan manusia dan binatang. Allah Swit.
sangat mengecam manusia yang tidak mampu merasakan dengan
hatinya, tidak mampu melihat dengan matanya dan tidak mampu
mendengar dengan telinganya. Mereka itu umpama binatang ternak
bahkan lebih sesat lagi (Q.S. al-A’raf (7) ayat: 179). Sebaliknya
Allah SWT memuji dan menyanjung orang-orang yangmampu

berdzikir dan berpiki LEaRw

[ g g P

yatakan:

Egrsn 32

)

I (I 1)

RENGKULL

an karya orisinal, bermakna,
enghasilkan gagasan orisinal serta karya d

orisinal menjadi elemen penting dalam dimens ini. Profil Pelgar
Pancasila dibangun melalui berbagai aspek dalam kehidupan sehari-
hari pelgjar, termasuk budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Dalam budaya sekolah, enam
dimens profil ini diintegrasikan dalam iklim sekolah, kebijakan,
polainteraksi, dan normayang berlaku (Kesuma,: 2021: 92-93)
Ketika profil kemandirian dan kreatifitas ini benar-benar

dimiliki oleh para pelgjar indonesia, maka ini akan menjadi modal
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besar dan kuat untuk kejayaan bangsa dan negara dimasa depan,
terkhusus di abad 21 ini. Al-Qur’an memberikan arahan bahwa nasib
suatu kaum akan dirubah menjadi lebih baik ketikan kaum itu
berusaha dan mampu merubah keadaan mereka, sungguh ini adalah
landasan atau pondasi bertindak mandiri dan berkreatifitas yang
sudah terdapat di kitab suci umat Islam lebih dari 1000 tahun yang

lalu. Subhanallah... E‘Gt

Art| s w ak Terobat sesuatu kaum
// ~ \ iri mereka

/ﬁmﬁ

[_DEY)
<0 -'v. k%'

ikan firman Allah berikut ini:

____

-------- petens global da LKL S
aenitei=~ParCasila. Salah satu profil Pelgjar Pancasia-adelah
berkebhinekaan global. Dalam ha ini, Pelgjar yang memiliki profil

pancasila yang berkebinekaan global memiliki semangat untuk
mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan identitas dan tetap berpikiran
terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain, sehingga menumbuhkan
rasa saling menghargai dan kemungkinan terbentuknya budaya baru yang
positif dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa. Kebhinekaan
artinya beraneka ragam, bermacam-macam, banyak, beragam, dan lain-
lain, yang mengarah kepada banyanknya perbedaan yang ada dalam
masing-masing kehidupan, kebhinekaan lebih tertuju pada nilai nasional,
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yaitu beraneka ragamnya terdapat suku bangsa, ras, agama, budaya,
bahasa, dlan lain-lain yang ada pada negara Indonesia (yang mana
persatuan dan kesatuan sebagai penghubung dari kebhinekaan tersebut).
Kebhinekaan global adalah perasaan menghormati keberagaman.
Kebhinekaan global adalah toleransi terhadap perbedaan.

Terdapat 3 buah elemen kunci yang menjadi profil pelaar pancasila
yang berkebinekaan Glob:

1. Mengena

‘ !i ﬁﬂq casila mengenali,
/AE’ AR %

> ~ asl, dan
%:. embentt nﬁ dirinya
/)

!
kelémpaok, jugd menganalisis bagainana

: m¢kscfal di ti,gkat okal, regi

e N

~{an
| Al Eis

Pelgar Pancasila secara reflektif memanfaatkan kesadaran dan
pengalaman kebinekaannya agar terhindar dari prasangka dan
stereotip terhadap budaya yang berbeda, termasuk perundungan,
intolerans dan kekerasan, dengan mempelgjari keragaman budaya
dan mendapatkan pengalaman dalam kebinekaan (Dewi dkk, 2022:
130-131).
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b. Prinsip-Prinsip Profil Pelajar Pancasila
Menyatakan pendapat Suhardi (2015:86), terdapat 4 prinsip profil
pelgar pancasiladiantaranya sebagai berikut:
Pada prinsip ini memiliki makna yangselalu mempertimbangkan secara:
1) Holistik.
Menyeluruh dan secara utuh, atau tidak dipisah-pisah. Adapun
dalam kerangka peran j &), 0
prinsip ini doﬁﬁ iiin

lebih Lt 'da

guatan profil pelgar pancasila

ﬁ rqu?kaji sesuatu secara
\\\w\ ing memiliki

pengalaman nyatanya pada kegiatan pembelgjaran dalam kehidupan
sehari-hari. Pada prinsip kontekstual ini pendidik serta peserta didik
didorong untuk melihat lingkungan sertarealita kehidupan untuk
menjadi bahan gar utama dalam proses pembelgaran yang
berlangsung. Sehingga, pengelola projek yang dimana pengelola ini
merupakan satuan pendidikan harus mau untuk membuka kesempatan
bagi peserta didik untuk mengeksplorasi berbaga hal di luar
satuan pendidikan. Adapun tema yang disediakan pada projek ini
harus menyangkut mengenai permasalahan yang ada pada daerah
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masing-masing peserta  didik. Sehingga  ketika  projek ini
mendasarkan pada pengalaman nyata yang dihadapi dan dilalui
oleh peserta didik pada kehidupan sehari-harinyamaka peserta
didik diharapkan untuk mendapatkan pembelgjaran yang bermakna
yang dapat meningkatkan serta meluaskan pemahaman serta
kemampuannya (Asmorini dkk, :2016: 63).

3) Berpusat Pada Pesert &-l{
%ﬁ Re#u )@?a peserta didik ini

berhub\ga'f yang dapat
men\@)n ta di bjek dari
@b % yang
etikad peserta didik/ aktif} belg a Iris maka
,.‘Sb dikfharug dapat | m gi Rerannyay sebagal 'elUgama
AN d egi pembelgj dan | dapat mengurangiy \ perahnya
o j ian | instflksiFecat
e iat p A kan, I p dil;?' ini
Z jadi : i eti paﬂdik
% r& ini
ak terdorong
S I ' diri
apkan
k memiliki inisiatif dan juga dapat apat

memecahkan permasal ahan.

4) Eksploratif

Pada prinsp ini sangat berhubungan dengan semangat
dalam membuka ruang belgar yang lebar bagi proses inkuiri serta
pengembangan diri peserta didik. Pada projek ini tidak berada pada
struktur intrakurikuler dimana harus berkaitan dengan berbagai
skema formal yang mengatur berbagai mata pelgaran. Sehingga,
projek ini mempunyai lingkup eksplorasi yang luas dari segi
jangkauan materi pelgaran, alokasi waktu dan penyesuaian tujuan
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pembelgaran yang akan dicapal peserta didik. Namun diharapkan pada
saat perencanaan serta pelaksanaannya, pendidik mampu untuk
menciptakan kegiatan pada projek secara terstruktur dan terpadu
sehingga  dapatmempermudah  daam  pelaksanaanya.  Pada
prinsip eksploratif ini diharapkan dapat merangsang peran dari
Projek Penguatan Pelgar Pancasila untuk dapat menyempurnakan
serta  meneguhkan k dah dimiliki serta didapatkan
pesertadidik amggﬁrﬁij

TENMGHULY
i subjek penelif ; kelas V di SD Ne
yakarta;¥sedangkan penelitian yang dilakukan 8
kelas 11 dan kelas 1V di SD Negeri 164 Padang Bendar Kecamatan Hulu
Palik, Bengkulu Utara.

Paradika Angganing tahun 2011 Judul penelitian ini adalah “Hubungan

\ 'L
'Ll

Antara Gaya Menggjar Guru dan Sikap Siswa Dengan Prestasi Belgjar
Siswa Kelas V di Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri”.
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Sedangkan, fokus pada penelitian
ini adalah membahas tentangAnalisis pola mengajar guru dalam
menunjang keberhasilan Proyek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (p5)
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Di SD Negeri 164 Padang Bendar kecamatan hulu palik hulu Palik
kabupaten bengkulu utara.
B. Kerangka Berpikir
Pola mengajar adalah bentuk penampilan guru saat proses belgar
mengajar. Pola mengajar seorang guru sangat berpengaruh terhadap motivasi
belajar murid karena Pola menggjar guru yang membosankan maka murid

tidak akan memiliki motivai' Pola mengajar guru dianggap

penting untuk men i

QP e

pola atau car.

mengadakan variasi

adt(blurid, guru dapat
, 4

menarik

penjelasandiatas secaragarisbesar Polalcara mengajargurudalam menunjang
keberhasilan proyek penguatan profil pelajar pancasila di SD negeri 164
padang bendar kecamatan hulu palik bengkulu utara dapat dilihat
mel aluibagan seperti di bawah ini.



POLA MENGNGAJAR GURU

Beriman dan
bertakwa Kepada

Proyek Penguatan propil

pelajar pancasila (P5)
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